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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Simas eric 

(Skimming, Mind mapping, Questioning, Exploring, Writing, Communicating) pada 

jenis kelamin berbeda terhadap keterampilan metakognitif siswa pada mata pelajaran 

Biologi di SMAN 6 Malang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu 

dengan desain non-equivalent pretest posttest control group. Sampel yang digunakan 

ialah siswa kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 di SMAN 6 Malang. Data dikumpulkan 

melalui hasil observasi keterampilan metakognitif siswa. Analisis data menggunakan 

teknik Anakova yang menunjukkan hasil model pembelajaran Simas eric pada jenis 

kelamin berbeda berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa di SMAN 6 

Malang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh 

terhadap keterampilan metakognitif, jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 

keterampilan metakognitif, sedangkan interaksi antara model pembelajaran dan jenis 

kelamin tidak berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif.  

 

Kata Kunci: Gender, keterampilan metakognitif, simas eric. 

 

ABSTRACT 

The aim of the research is to know the influence of Simas eric (Skimming, Mind 

mapping, Questioning, Exploring, Writing,  Communicating) cooperative learning 

model on difference gender on the XIth grade student’s metacognition skills of Biology 

in State Senior High School 6 Malang. This research was quasi-experimental with non-

equivalent pretest posttest control group design. The sample used was XI MIA 1 and XI 

MIA 2 class of the State Senior High School 6 Malang. The data had been collected by 

observation of students’s metacognition skills. The data analysed by Anacova 

techniques showed that Simas eric learning model on difference gender effect on the 
XIth grade student’s metacognition skills in State Senior High School 6 Malang. The 

result of the research showed that Simas eric learning model influenced  the XIth grade 

student’s metacognition skills, the difference gender and interaction of learning model 

and gender did not influence student’s metacognition skills. 
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PENDAHULUAN 

 Pada pelaksanaan Kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa (student centered) 

dan memposisikan siswa sebagai subyek pembelajaran yang aktif, siswa dituntut untuk 

dapat mandiri. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan agar siswa mampu 

menjadi pebelajar mandiri adalah dengan pemberdayaan dan pembiasaan siswa untuk 

menggunakan keterampilan metakognitif.  

Menurut definisi keterampilan metakognitif menyangkut pengetahuan 

prosedural yang berkaitan dengan pengaturan dan kontrol atas proses kognitif seseorang 

dalam kegiatan belajar (Brown, 1978; Flavell, 1992; dan Schraw, 1995). Keterampilan 

metakognitif sangat bermanfaat bagi siswa dalam aktivitas pengendalian, pemantauan, 

dan self-regulation yang terjadi ketika belajar dan memecahkan suatu masalah, sesuai 

dengan pernyataan dari Brown (1978) dan Bannert (2008). Kluwe (1987) menjelaskan 

bahwa keterampilan metakogn2itif disebut pula sebagai keterampilan eksekutif. 

Keterampilan eksekutif mencakup analisis tugas, perencanaan, monitoring, memeriksa 

atau evaluasi, rekapitulasi, dan refleksi yang merupakan manifestasi perilaku 

keterampilan metakognitif pada saat siswa melakukan unjuk kerja.  

Hasil wawancara dengan guru-guru pengampu mata pelajaran Biologi di SMAN 

6 Malang menunjukkan bahwa pada saat mengikuti proses pembelajaran masih banyak 

siswa yang kurang mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri. Fakta lain, seperti: 1) 

siswa kurang mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran, 2) siswa kurang 

memperhatikan pada saat pembelajaran seperti berbicara dengan teman kelompoknya 

dan bermain HP, 3) siswa juga ada yang tidak mengerjakan tugas rumah atau  menyalin 

pekerjaan temannya, serta 4) tidak mencatat dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan kemandirian dalam mengikuti pembelajaran, 

siswa tersebut masih tergolong rendah. Kesadaran ini sangat menentukan seorang siswa 

dalam merencanakan tugas, menonitor proses belajarnya, serta mengevaluasi hasil 

belajarnya yang ketiganya merupakan komponen dari keterampilan metakognitif.  

Menurut Bunce (1991) mata pelajaran Biologi yang merupakan bagian dari sains 

mengharuskan guru agar membantu siswa untuk berpikir, membantu siswa merumuskan 

pertanyaan, serta membantu siswa menemukan jawaban. Sebagai bagian dari sains 

pembelajaran Biologi terdiri dari produk dan proses. Produk biologi terdiri atas fakta, 

konsep, prinsip, teori, hukum dan postulat yang berkait dengan kehidupan makhluk 

hidup beserta interaksinya dengan lingkungan (Rogers dkk, 2015). Dari segi proses 

maka Biologi memiliki ketrampilan proses yaitu: mengamati dengan indera, 

menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan 

alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan, 

dan mengajukan pertanyaan.  

Faktor lain yang diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar adalah gender. 

Peneliti seperti Elliot, et al. (2000), Sasser (2010), dan Davison (2012) melakukan 

penelitian terkait gender, hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa siswa 

perempuan lebih unggul dalam kemampuan verbal. Zaidi (2010) juga turut memberikan 

penguatan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam hal proses belajar dan 

perkembangan berbahasa. Penjelasan tersebut memberikan pengertian bahwa proses 

belajar peserta didik antara laki-laki dan perempuan berbeda. Dengan adanya perbedaan 

dalam hal belajar tidak tertutup kemungkinan kemampuan metakognitifnya juga 

berbeda.   

Agar mampu membiasakan siswa untuk menggunakan keterampilan 

metakognitif serta memperhatikan perbedaan gender idealnya dilakukan melalui 

kegiatan pembelajaran. Implementasi kegiatan pembelajaran yang mendorong 

keterampilan metakognitif dipengaruhi oleh model pembelajaran (Paidi, 2008; Warouw, 

2009; Danial, 2010; dan Sepe, 2010). Salah satu model yang dapat membantu guru 



49 

 

untuk  melatih siswa melakukan perencanaan belajar, memonitor proses belajar, dan 

mengevaluasi hasil belajarnya adalah model pembelajaran Simas eric. Darmawan, et all 

(2014, 2015, 2016, 2017) menjelaskan tahapan model pembelajaran Simas eric: (1) 

SkimmIng: melakukan survey dengan cepat pada setiap bab, (2) Mind mApping: 

membuat peta pikiran dari bab yang diskimming, (3) QueStioning: mengajukan 

pertanyaan tingkat tinggi (why and how), (4) Exploring: menelaah materi kembali untuk 

menjawab pertanyaan, (5) WRIting: menuliskan jawaban pertanyaan secara ringkas, dan 

(6) Communicating: mengkomunikasikan secara kolaboratif hasil mindmap, pertanyaan 

dan jawabannya. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan metakognitif siswa berbeda gender menggunakan model 

pembelajaran Simas eric di SMAN 6 Malang. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-

equivalent pretest posttest control group. Variabel bebas yang digunakan berupa model 

pembelajaran dan gender sedangkan variabel terikatnya berupa keterampilan 

metakognitif. Sampel yang digunakan ialah siswa kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 di 

SMAN 6 Malang yang masing-masing berjumlah 34 siswa (16 siswa laki-laki, 18 siswa 

perempuan di kelas XI MIA 1 dan 17 siswa laki-laki, 17 siswa perempuan di kelas XI 

MIA 2)  yang dipilih menggunakan teknik sampling acak sederhana. Penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 dengan materi pokok struktur 

sel pada makhluk hidup, jaringan tumbuhan dan jaringan hewan. Kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Simas eric. Pengambilan data keterampilan 

metakognitif siswa melalui observasi tiap pertemuan. Uji hipotesis menggunakan uji 

Anakova dengan bantuan program SPSS 16 for windows yang dilanjutkan dengan uji 

lanjut LSD setelah diuji normalitas dan homogenitas. 

 

HASIL PENELITIAN 

Keterampilan Metakognitif Siswa 

Hasil uji anakova untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran dan jenis 

kelamin terhadap keterampilan metakognitif siswa ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Anakova Perbedaan Model Pembelajaran  dan Jenis Kelamin terhadap 

Keterampilan Metakognitif 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5677,133
a
 4 1419,283 24,499 ,000 

Intercept 918,901 1 918,901 15,862 ,000 

Pra_KMeta 329,494 1 329,494 5,688 ,020 

Kelas 2887,057 1 2887,057 49,835 ,000 

Gender 16,902 1 16,902 ,292 ,591 

Kelas * Gender 217,266 1 217,266 3,750 ,057 

Error 3649,749 63 57,933   

Total 40246,000 68    

Corrected Total 9326,882 67    

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, disebutkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Simas eric berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa, jenis 

kelamin tidak berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa, dan tidak ada 

pengaruh interaksi model pembelajaran dan jenis kelamin terhadap keterampilan 

metakognitif siswa.  
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Tabel 2. Rerata Terkoreksi Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran terhadap Keterampilan 

Metakognitif 

Kelas Rerata terkoreksi 

Kontrol 13,860 

Eksperimen 28,652 

 

 Tabel 2 menunjukkan perbandingan rerata terkoreksi, berdasarkan analisa 

tersebut bahwa model pembelajaran Simas eric lebih dapat memberdayakan 

keterampilan metakognitif siswa jika dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 
 

Tabel 3. Rerata Terkoreksi Perbedaan Jenis Kelamin terhadap Keterampilan Metakognitif 

Jenis_Kelamin Rerata terkoreksi 

Laki-Laki 20,757 

Perempuan 21,755 

  

 Perbandingan rerata terkoreksi pada Tabel 3 tersebut maka dapat dimaknai 

bahwa antara siswa perempuan dan siswa laki-laki  mempunyai sumbangan yang sama 

dalam memberdayakan keterampilan metakognitif. 
 

Tabel 4.  Skor Terkoreksi Keterampilan Metakognitif Masing-masing Kelompok Perlakuan 

Jenis_Kelamin Strategi Skor Terkoreksi Notasi BNT 

Perempuan  Kontrol 12,568 a   

Lelaki Kontrol 15,151 a   

Lelaki Eksperimen 26,362  b 

Perempuan Eksperimen 30,942  b  

  

 Berdasarkan hasil pada Tabel 4 tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh interaksi perbedaan jenis kelamin dan model pembelajaran terhadap 

pencapaian keterampilan metakognitif siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Model Pembelajaran Simas Eric terhadap Keterampilan Metakognitif 

 Berdasarkan analisis data uji anakova menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Simas eric berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif. Rerata 

terkoreksi keterampilan metakognitif pada siswa kelas eksperimen sebesar 28,65, 

sedangkan rerata terkoreksi keterampilan metakognitif pada siswa kelas kontrol sebesar 

13,86. Kelas eksperimen memperoleh rerata terkoreksi keterampilan metakognitif lebih 

tinggi 106,7% dari kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 

lebih dapat memberdayakan keterampilan metakognitif jika dibandingkan dengan siswa 

kelas kontrol. 

 Keterampilan metakognitif tersebut tercermin dalam tahapan sintaks dari model 

pembelajaran Simas eric yakni skimming, mind mapping, questioning, exploring, 

writing, dan communicating. Tahap skimming, mind mapping, questioning dapat melatih 

siswa dalam merencanakan proses belajarnya dengan cara melatih siswa untuk 

mempersiapkan diri sebelum belajar di sekolah. Semua sintaks Simas eric juga melatih 

siswa dalam memonitor proses belajarnya, karena siswa dilatih untuk mengerjakan 

semua tahapan dari awal sampai akhir (skimming, mind mapping, questioning, 

exploring, writing, communicating). Komponen ketiga dari keterampilan metakognitif 

yaitu mengevaluasi hasil belajarnya sendiri juga dapat terlatih dengan model Simas eric 
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ini karena pada setiap tahapannya siswa diminta untuk melakukan penilaian mandiri 

terhadap pekerjaannya. Secara detail dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Tahapan pertama skimming merupakan upaya mandiri dari siswa untuk 

menelaah secara cepat dan tepat suatu materi dengan mengambil pokok pikiran dari 

suatu materi. Kegiatan membaca merupakan keterampilan metakognitif, karena dengan 

proses skimming akan memunculkan pengetahuan prosedural (Brown, 1978). 

Keterampilan ini mengacu pada pengetahuan tentang melakukan sesuatu. Sebagian 

besar pengetahuan ini direpresentasikan sebagai heuristik, mengetahui bagaimana 

informasi materi yang disajikan dalam buku disederhanakan dan mengambil pokok 

pikiran materi tersebut. Sesuai dengan pendapat Cubukcu (2008) dan Alexander (2006) 

dengan menggunakan strategi yang mengembangkan keterampilan metakognitif akan 

mendorong siswa dalam mengembangkan perbendaharaan kosakata yang baru dan 

meningkatkan keterampilan memahami bacaan. 

Tahapan kedua adalah mind mapping, dengan membuat peta pikiran siswa 

berencana menggunakan satu model kognitif, seperti mengaktifkan pengetahuan 

sebelumnya, dan pengorganisasian materi yang akan dibaca. Siswa juga akan 

memeriksa pemahaman mereka terhadap suatu materi atau menetapkan tujuan lain, 

proses pemantauan menunjukkan kebutuhan untuk proses regulasi (Zimmerman, 2000). 

Apa yang dilakukan oleh siswa tersebut merupakan kegiatan metakognitif mengacu 

pada pemantauan pemahaman siswa ketika akan membuat mind mapping. Paparan pada 

tahapan skimming dan mind mapping tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

metakognitif meliputi pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi. Ketika siswa 

menggunakan kemampuan deklaratif, prosedural, pengetahuan dan perencanaan 

kondisional, monitoring dan evaluasi dalam membuat mindmap, siswa secara sadar 

terlibat dalam menggunakan keterampilan metakognitif. Daley (2002) menggunakan 

peta pikiran untuk membantu siswa menjadi lebih sabar dan memahami proses 

belajarnya.  

Questioning, exploring, writing dan communicating merupakan tahapan dari 

Simas eric  yang mensyaratkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, hal ini 

mengkondisikan siswa bekerja sama dan bertanggung jawab terhadap teman satu 

kelompoknya agar mereka saling membelajarkan. Slavin (2009) menyatakan bahwa 

strategi kooperatif dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan 

terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan harga 

diri siswa, sehingga mendorong tumbuhnya kesadaran saling membelajarkan antar 

siswa. Johnson (2002) juga mengidentifikasi beberapa alasan praktis mengapa 

pembelajaran kooperatif, khususnya yang menggunakan pendekatan kontroversi 

konstruktif, mendorong atau memberdayakan metakognitif siswa. Costa (1992) dan 

Hanham (2008) mengidentifikasi beberapa kajian yang memperlihatkan bahwa para 

siswa dapat mempelajari keterampilan-keterampilan metakognitif lebih baik apabila 

bekerja dalam kelompok-kelompok kooperatif. Alasannya adalah karena strategi-

strategi pembelajaran itu terpusat atau bersangkut paut langsung dengan proses 

pembelajaran, yang meliputi evaluasi kerja kelompok oleh tiap anggota kelompok, 

demikian pula assesmen dan perbaikan interaksi sosial, maupun upaya-upaya untuk 

memperbaiki penampilan tiap anggota kelompok.  

Pada tahap questioning siswa dihadapkan pada pencarian pertanyaan, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah mereka melalui tahap 

mind mapping, ini merupakan upaya melatih siswa menguasai keterampilan 

metakognitif. Beyer (1997) menyatakan bahwa pertanyaan telah menjadi salah satu 

teknik yang paling umum digunakan untuk mengajar berpikir. Sejalan dengan hal ini, 

Kirbulut (2015) bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk membantu siswa mampu 

berpikir dalam mengontrol proses belajarnya sendiri. Model pembelajaran yang 
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melibatkan serangkaian pertanyaan seperti model pembelajaran Simas eric berpotensi 

meningkatkan kemampuan untuk mengontrol proses belajarnya sendiri. Oleh karena itu, 

pencapaian keterampilan metakognitif siswa pada kelas eksperimen secara signifikan 

lebih tinggi dari kelas kontrol.  

Questioning yang mereka munculkan kemudian akan mereka pecahkan dengan 

exploring dan akan mereka jawab pada tahap writing, langkah-langkah ini merupakan 

bagian dari pemberdayaan keterampilan metakognitif siswa. Dengan membuat 

pertanyaan terkait dengan apa yang telah diketahui dan apa yang belum diketahui, serta 

langkah pengambangan perolehan hasil belajar merupakan keterampilan metakognitif. 

Pada tahap exploring Guru berperan sebagai fasilitator, guru membimbing siswa untuk 

mencari, menganalisis, menafsirkan dan mengevaluasi (Dunning, 2003). Exploring 

mengajarkan siswa untuk bertanya kepada diri sendiri atau self-regulated learners, hal 

tersebut menurut Eggen dan Kauchak (1996) merupakan bagian dari keterampilan 

metakognitif karena siswa akan bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya 

sendiri dan mengadaptasikan model belajarnya dalam mencapai tuntutan tugas. 

Dunbsky dan Metcal (2008) memastikan pula bahwa aktivitas yang terlibat dalam 

belajar seperti penggunaan keterampilan dan model yang tepat untuk memecahkan 

masalah dan membuat perkiraan kinerja merupakan keterampilan metakognitif.  

Pada tahap communicating siswa saling mengajar (saling memberi keterampilan, 

pemahaman dan pengalaman yang mereka induksi melalui prinsip kegiatan merespon 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul). Duffy (1998) menjelaskan bahwa 

dalam pembelajaran metakognitif perlu memperhatikan interaksi dan hubungan antar 

siswa, motivasi dan guru. Sintaks communicating yang merupakan representasi 

pembelajaran kooperatif sangat diperlukan dalam melatih model metakognitif, karena di 

dalam communicating terdapat aspek aktivasi metakognitif dengan adanya proses self-

examine dan menimbulkan pertanyaan tentang pemikiran serta self-correct (Zane, 

2013). Pemberdayaan keterampilan metakognitif dalam sintaks model pembelajaran 

Simas eric mengacu pada Brown (1978) dan Bannert (2008). Keterampilan metakognitif 

terjadi pada aktivitas pengendalian, pemantauan, dan self-regulation yang terjadi ketika 

belajar dan memecahkan suatu masalah. Bahkan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa self-regulation dalam belajar telah digunakan untuk meningkatkan prestasi 

akademik (Howse, et al., 2003: Perry, et al., 2007). Self-regulation dalam belajar juga 

membawa siswa menjadi ahli dalam belajarnya. King (2011) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan bukan hanya untuk menyampaikan materi saja namun 

juga untuk melatih kemampuan berpikir siswa agar bisa menggunakan struktur 

kognitifnya secara penuh dan terarah. Model pembelajaran Simas eric dalam penelitian 

ini tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk melatihkan 

keterampilan metakognitif para siswa.  

 

Pengaruh Jenis Kelamin yang Berbeda terhadap Keterampilan Metakognitif 

 Berdasarkan analisis data uji anakova menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif antara 

siswa laki-laki dan perempuan sesuai hasil uji lanjut BNT tidak berbeda nyata meskipun 

berdasarkan hasil uji hipotesis siswa perempuan memiliki rerata terkoreksi lebih tinggi 

4,8% dari siswa laki-laki. Rerata terkoreksi keterampilan metakognitif pada jenis 

kelamin perempuan sebesar 21,76, sedangkan rerata terkoreksi keterampilan 

metakognitif pada jenis kelamin laki-laki sebesar 20,76. Hasil ini menunjukkan bahwa 

antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki sumbangan yang sama dalam 

memberdayakan keterampilan metakognitif. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Habibah (2015) yang menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,686 untuk keterampilan metakognitif, sedangkan untuk hasil 
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belajar kognitif nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,925. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa 

kelas XI IPA. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian tentang strategi 

pembelajaran RQA yang juga menjadi dasar dari model pembelajaran Simas eric. 

Berdasarkan hasil analisis dan paparan data yang dilakukan Kusuma (2014) diperoleh 

hasil bahwa berdasarkan angket keterampilan metakognitif, perbedaan jenis kelamin 

tidak berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa. 

 Jenis kelamin yang tidak berpengaruh ini dapat diartikan bahwa strategi 

pembelajaran yang dilakukan mampu meminimalisir perbedaan gender melalui 

pembelajaran sehingga siswa laki-laki dan perempuan dapat mencapai keterampilan 

metakognitif  yang setara. Sesuai hasil observasi di SMAN 6 Malang bahwa antara 

siswa perempuan dan laki-laki memiliki keaktifan, kemampuan merencanakan belajar, 

memonitor proses belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya yang relatif sama, 

perbedaan keduanya tidak begitu menonjol. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

skimming, mind mapping, questioning, exploring, writing, dan communicating yang 

tidak menunjukkan  perbedaan yang signifikan antara siswa perempuan dan laki-laki. 

 

Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran Simas eric dan Jenis Kelamin yang 

Berbeda terhadap Keterampilan Metakognitif 

Berdasarkan hasil analisis uji anakova menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi 

model pembelajaran dan perbedaan jenis kelamin terhadap pencapaian keterampilan 

metakognitif siswa. Sesuai hasil data Kusuma (2014) diketahui bahwa tidak ada 

pengaruh interaksi strategi pembelajaran dengan perbedaan gender terhadap 

keterampilan metakognitif yang diukur menggunakan angket MSI (Metacognitive Skill 

Inventory). Siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki potensi yang sama dalam 

mengisi angket keterampilan metakognitif. Hasil uji lanjut yang dilakukan menjelaskan 

bahwa interaksi strategi RQA (Reading Questioning Answering) dengan siswa 

perempuan dan interaksi strategi RQA dengan siswa laki-laki sama tinggi dalam 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa yang diukur dengan angket MSI. 

 Heong (2011) menjelaskan bahwa jenis kelamin, prestasi akademik, dan status 

sosial ekonomi tidak mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Sejalan hasil tersebut, 

Reese (2009) juga melaporkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam hal kemampuan berpikir divergen. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Berdasarakan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut, bahwa: model pembelajaran Simas eric mampu 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa di SMAN 6 Malang, perbedaan jenis 

kelamin tidak berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif siswa di SMAN 6 

Malang, dan interaksi model pembelajaran dan jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap keterampilan metakognitif siswa di SMAN 6 Malang. 

 

Saran  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan saran sebagai 

berikut, (1) sebelum dilakukan penelitian, harus menerangkan cara pembuatan mindmap 

yang baik dan benar, karena masih banyak siswa yang kesulitan pada saat pertama 

membuatnya (2) Pada saat penelitian sebaiknya dapat lebih mengarahkan siswa agar 

tidak mengosongkan jawaban saat mengerjakan soal essai sebagai soal pretest dan 

posttest. 
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